
 

 

 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penulisan skenario film “Ciptabirawa” telah selesai dikerjakan. Berdasarkan 

acuan konsep dan teori-teori akademis yang digunakan sebagai pendukung 

pembentukan cerita, sehingga skenario ini dapat tercipta. Spiritual dipilih menjadi 

gagasan utama dalam cerita “Ciptabirawa.” Spiritual bukan sesuatu hal baru di 

lingkungan masyarakat, namun dengan diangkatnya ide cerita tersebut untuk film 

dapat dikatakan sebagai sesuatu yang bisa memberikan nilai pesan moral kepada 

pembaca atau penonton. 

Tema spiritual yang dijadikan dalam bentuk skenario ini menyajikan cerita 

percintaan, kekeluargaan, dan pandangan spiritual dalam memandang suatu 

masalah. Dalam cerita “Ciptabirawa” terdapat sebuah pesan moral bagaimana 

seseorang dalam menyikapi makna dan tujuan hidupnya. Semua orang pasti 

pernah mempunyai masalah dan semua orang mempunyai tujuan dalam hidupnya. 

Namun tidak semua orang menyikapinya dengan pandangan spiritual, dan tidak 

mudah bagi orang tersebut untuk menerima perkara dalam hidupnya.  

Kelebihan dari cerita “Ciptabirawa” ada pada titik pengambilan sebuah tema 

spiritual sebagai makna dan tujuan hidup. Penerapan inner conflict pada skenario 

“Ciptabirawa” menjadi salah satu teknik untuk meningkatkan spiritual. Inner 

conflict adalah konflik batin yang di alami oleh utama, inner conflict terjadi ketika 

karakter tidak yakin dengan dirinya sendiri atau tindakannya, bahkan dengan apa 

yang di inginkannya. Cerita akan lebih dramatic ketika karakter yang mengalami 

konflik batin mengengspresikannya dengan mengungkapkan perasaannya kepad 

orang lain, entah melalui dialog atau tindakan. Kekuatan besar yang dibangun 

dalam skenario “Ciptabirawa” yakni kekuatan cinta kasih dan memaf kan yang 

dibangun dalam karakter tokoh utama. Kekuatan besar tersebut di buat untuk 

meningkatkan spiritual. Sedangkan kelemahan dari cerita “Ciptabirawa” ada pada 

setting lokasi yang saat ini sudah jarang ditemukan bangunan tua atau tradisional.  
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B. Saran 

Proses penciptaan karya skenario “Ciptabirawa” telah selesai. Tahapan dan 

kaidah penulisan diikuti sesuai dengan teori-teori akademis yang mendukung 

pembentukan cerita, baik menentukan karakter tokoh, setting lokasi dan waktu, 

maupun pembentukan adegan dan dialog. Beberapa hal yang bisa menjadi saran 

positif dalam menulis skenario antara lain : 

1. Mampu menciptakan ide gagasan dengan objek yang berbeda dengan 

cerita pada umumnya. 

2. Mampu memberikan pesan moril yang terselip di dalam cerita. 

Penonton bukan saja diajak untuk memahami cerita, namun dapat 

memetik sesuatu ketika selesai membaca atau menonton. 

3. Membuat konsep naskah dengan jelas dan menarik karena proses 

penulisan naskah akan berjalan lancar apabila konsep seorang penulis 

sudah jelas. 

4. Melakukan pencarian data, riset sebanyak dan sedetil mungkin untuk 

semakin mengetahui realitas cerita yang diciptakan. Meski membuat 

dunia baru, pembaca atau penulis harus tetap bisa percaya dengan apa 

yang mereka dengar dan rasakan. 

5. Memiliki imajinasi yang baik, karena ketika membuat sebuah adegan 

dan dialog. Penulis skenario harus dapat berimajinasi bagaimana jika 

adegan tersebut benar-benar divisualkan. 

 

Karena skenario menjadi pegangan atau acuan dalam membuat film. 

Adapun saran untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi agar penulis skenario 

memahami segala sesuatu yang berkaitan dalam menulis sebuah skenario film 

yang lebih baik lagi. 
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